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Abstract 

This community service program was implemented in Peteluan Indah Village, Lingsar District, West Lombok 

Regency, to improve ornamental fish health management for sellers. The challenge sellers face is a need for 

more knowledge about appropriate practices in maintaining fish health, which results in high fish mortality 

rates and a decrease in the quality of fish sold. Through training and mentoring, ornamental fish sellers are 

equipped with knowledge and skills regarding pond and equipment cleanliness, proper feeding, water quality 

management, and disease prevention. The methods include needs mapping, technical training, field assistance, 

and results evaluation. The program results show a reduction in fish mortality rates and an increase in fish 

quality, directly impacting the increasing sales and income of ornamental fish sellers. In conclusion, this 

program increased the knowledge and skills of ornamental fish sellers in fish health management. Regular 

training and facility support, such as simple laboratories and access to affordable quality feed, are necessary 

for sustainability. 
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Abstrak 

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Peteluan Indah, Kecamatan Lingsar, 

Kabupaten Lombok Barat, dengan tujuan untuk meningkatkan manajemen kesehatan ikan hias bagi 

para penjual. Tantangan yang dihadapi para penjual adalah kurangnya pengetahuan tentang 

praktik yang tepat dalam menjaga kesehatan ikan, yang mengakibatkan tingginya angka kematian 

ikan dan penurunan kualitas ikan yang dijual. Melalui pelatihan dan pendampingan, para penjual 

ikan hias dibekali pengetahuan dan keterampilan tentang kebersihan kolam dan peralatan, 

pemberian pakan yang tepat, serta pengelolaan kualitas air dan pencegahan penyakit. Metode yang 

digunakan meliputi pemetaan kebutuhan, pelatihan teknis, pendampingan lapangan, dan evaluasi 

hasil. Hasil program menunjukkan adanya penurunan angka kematian ikan dan peningkatan 

kualitas ikan, yang berdampak langsung pada peningkatan penjualan dan pendapatan penjual ikan 

hias. Kesimpulannya, program ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para 

penjual ikan hias dalam manajemen kesehatan ikan. Untuk keberlanjutan, pelatihan berkala dan 

dukungan fasilitas seperti laboratorium sederhana dan akses pakan berkualitas dengan harga 

terjangkau sangat diperlukan. 

Kata Kunci: Ikan Hias, Kualitas Air, Manajemen Kesehatan, Pelatihan 
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PENDAHULUAN  

Ikan hias telah menjadi salah satu komoditas penting dalam industri perikanan 

(Abidin et al., 2019; Yanuhar et al., 2022), baik sebagai sumber pendapatan maupun sebagai 

hobi yang digemari oleh banyak orang. Popularitas ikan hias terus meningkat seiring 

dengan pertumbuhan minat masyarakat terhadap kegiatan memelihara ikan hias sebagai 

hobi dan dekorasi rumah. Desa Peteluan Indah, yang terletak di Kecamatan Lingsar, 

Kabupaten Lombok Barat, telah lama dikenal sebagai salah satu pusat penjualan ikan hias 

di daerah tersebut. Para penjual di desa ini menyediakan berbagai jenis ikan hias yang 

menarik perhatian pembeli dari berbagai daerah. 

Namun, tantangan utama yang dihadapi para penjual ikan hias di Desa Peteluan 

Indah adalah manajemen kesehatan ikan yang belum optimal. Kurangnya pengetahuan 

tentang praktik terbaik dalam penanganan ikan hias, mulai dari perawatan harian hingga 

pencegahan penyakit, sering kali mengakibatkan tingginya angka kematian ikan (Charo et 

al., 2023; Hoque et al., 2018; Whitmee, 2021). Hal ini tidak hanya berdampak negatif pada 

kualitas ikan hias yang dijual, tetapi juga pada kepuasan pelanggan dan pendapatan 

penjual. Ikan yang sakit atau mati tentunya tidak menarik bagi pembeli, sehingga penjual 

mengalami kesulitan dalam mempertahankan pelanggan dan menjual ikan hias mereka 

dengan harga yang baik. 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan 

pendampingan kepada para penjual ikan hias di Desa Peteluan Indah dalam manajemen 

kesehatan ikan hias. Program ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan para penjual dalam menjaga kesehatan ikan hias, mulai dari aspek kebersihan 

dan sanitasi, pemberian pakan yang tepat, hingga pengelolaan kualitas air dan identifikasi 

penyakit ikan (Bhatnagar & Devi, 2013; Lusiastuti et al., 2020; Yadava & Banchhod, 2021). 

Dengan adanya intervensi ini, diharapkan para penjual dapat menerapkan praktik-praktik 

manajemen kesehatan yang lebih baik, sehingga angka kematian ikan dapat dikurangi dan 

kualitas ikan yang dijual meningkat. 

Melalui pelatihan teknis yang komprehensif, para penjual ikan hias diharapkan 

mampu memahami pentingnya menjaga kebersihan kolam atau akuarium, peralatan, dan 

lingkungan penjualan. Teknik pembersihan dan desinfeksi yang benar juga diajarkan 



 
 

361 

Bagus Dwi Hari Setyono dan kawan-kawan  

Pelatihan Manajemen Kesehatan Ikan Hias Pada Penjual Ikan Hias di Desa Peteluan Indah  

Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat 

Bantenese Jurnal Pengabdian Masyarakat 

JPM Bantenese, e-ISSN 2656-1840 

Volume 6 Nomor 2 Desember 2024 
` 

untuk mencegah kontaminasi dan penyebaran penyakit (Macoretta & Miranda, 2021; 

Vanderzwalmen et al., 2021). Selain itu, penjual diberikan pengetahuan tentang jenis pakan 

yang sesuai, frekuensi pemberian pakan, dan jumlah pakan yang tepat untuk menghindari 

overfeeding yang dapat menyebabkan pencemaran air (Srikrishnan et al., 2017). 

Pengetahuan tentang metode pemantauan dan pengelolaan parameter kualitas air seperti 

pH, suhu, dan kadar oksigen juga menjadi bagian penting dari pelatihan ini. 

Hasil dari program ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi para penjual ikan hias di Desa Peteluan Indah. Dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang lebih baik, penjual dapat meningkatkan kesehatan ikan hias mereka, 

mengurangi angka kematian ikan, dan meningkatkan kualitas ikan yang dijual. 

Peningkatan kualitas ini tidak hanya akan menarik lebih banyak pelanggan, tetapi juga 

memungkinkan penjual untuk menjual ikan hias dengan harga yang lebih tinggi, yang 

pada akhirnya meningkatkan pendapatan mereka. Dengan demikian, program ini tidak 

hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan para penjual ikan hias dan komunitas di Desa Peteluan Indah. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 23 September 2024 di salah satu tempat 

budidaya ikan hias Desa Peteluan Indah, Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat. 

Kegiatan yang diikuti oleh 8 orang penjual ikan hias terdiri dari beberapa tahapan penting 

yang disusun secara sistematis untuk memastikan bahwa program ini dapat berjalan 

dengan efektif dan memberikan manfaat nyata bagi para penjual ikan hias di Desa Peteluan 

Indah. Tahapan tersebut meliputi pemetaan kebutuhan, pelatihan teknis, pendampingan 

lapangan, dan evaluasi hasil. 

Kegiatan ini diawali dengan tahap pemetaan kebutuhan untuk mengidentifikasi 

masalah utama yang dihadapi oleh para penjual ikan hias terkait manajemen kesehatan 

ikan (Diniariwisan et al., 2024; Setyono et al., 2023). Metode yang digunakan adalah 

wawancara mendalam dan observasi langsung di lapangan (Asri et al., 2024; Marzuki et 

al., 2023). Wawancara dilakukan dengan beberapa penjual ikan hias untuk mendapatkan 

informasi mengenai praktik penanganan ikan yang mereka lakukan, permasalahan yang 
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sering muncul, serta tingkat pengetahuan dan keterampilan mereka dalam manajemen 

kesehatan ikan. Observasi lapangan dilakukan untuk melihat kondisi nyata di tempat 

penjualan, termasuk kebersihan kolam atau akuarium, teknik penanganan ikan, serta 

kualitas air yang digunakan. Informasi yang diperoleh dari tahap ini menjadi dasar untuk 

merancang pelatihan yang relevan dan tepat guna (Diamahesa et al., 2023). 

Berdasarkan hasil pemetaan kebutuhan, tim pengabdian menyusun materi pelatihan 

yang meliputi beberapa aspek penting dalam manajemen kesehatan ikan hias. Pelatihan ini 

terdiri dari: 1). Kebersihan dan Sanitasi: Penjual ikan hias diajarkan pentingnya menjaga 

kebersihan kolam atau akuarium, peralatan, dan lingkungan penjualan. Teknik 

pembersihan dan desinfeksi yang benar juga diajarkan untuk mencegah kontaminasi dan 

penyebaran penyakit; 2). Pemberian Pakan: Penjual diberikan pengetahuan tentang jenis 

pakan yang sesuai, frekuensi pemberian pakan, dan jumlah pakan yang tepat untuk 

menghindari overfeeding yang dapat menyebabkan pencemaran air; 3). Pengelolaan 

Kualitas Air: Penjual diajarkan metode pemantauan dan pengelolaan parameter kualitas 

air seperti pH, suhu, dan kadar oksigen untuk menciptakan lingkungan yang optimal bagi 

ikan hias; dan 4). Identifikasi dan Pengobatan Penyakit: Pelatihan meliputi pengenalan 

berbagai penyakit ikan hias, gejala-gejalanya, dan cara penanganan yang tepat untuk 

mengurangi angka kematian ikan akibat penyakit. 

Setelah pelatihan, tim pengabdian melakukan pendampingan lapangan untuk 

membantu penjual ikan hias menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh. 

Kunjungan rutin dilakukan untuk memantau implementasi teknik-teknik yang diajarkan 

selama pelatihan. Tim pengabdian memberikan saran dan bimbingan praktis untuk 

mengatasi masalah yang muncul serta memastikan bahwa penjual dapat mengaplikasikan 

metode yang benar dalam manajemen kesehatan ikan hias. Pendampingan ini juga 

mencakup evaluasi berkala terhadap kualitas ikan dan lingkungan penjualan. 

Tahap akhir dari kegiatan pengabdian ini adalah evaluasi hasil yang bertujuan untuk 

menilai dampak dari pelatihan dan pendampingan yang telah dilakukan. Evaluasi ini 

melibatkan pengukuran perubahan dalam kualitas ikan, angka kematian ikan, dan 

peningkatan pendapatan penjual. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai keberhasilan 

program dan merancang intervensi lanjutan jika diperlukan. Dengan evaluasi yang 
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komprehensif, tim pengabdian dapat memastikan bahwa program ini memberikan 

manfaat yang berkelanjutan dan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan para 

penjual ikan hias di Desa Peteluan Indah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan manajemen kesehatan ikan hias di Desa 

Peteluan Indah memberikan hasil yang signifikan dan positif. Salah satu indikator 

keberhasilan yang paling mencolok adalah penurunan tingkat kematian ikan hias. Sebelum 

pelatihan, angka kematian ikan hias cukup tinggi akibat praktik penanganan yang kurang 

tepat dan kurangnya pengetahuan tentang manajemen kesehatan ikan. Setelah mengikuti 

pelatihan, para penjual mulai menerapkan teknik-teknik yang lebih baik dalam menjaga 

kebersihan dan kualitas air (Charo et al., 2023), yang secara langsung berkontribusi 

terhadap penurunan angka kematian ikan hias. 

 

Gambar 1. Diskusi Tentang Manajemen Kualitas Air untuk Menjaga Kesehatan Ikan Hias 

 

Peningkatan kualitas ikan yang dijual juga menjadi salah satu hasil yang signifikan 

dari program ini. Dengan pengetahuan yang lebih baik tentang pakan yang tepat, frekuensi 

pemberian pakan, dan teknik pemantauan kualitas air, para penjual ikan hias mampu 

menjaga kondisi ikan mereka tetap sehat dan aktif. Kualitas air yang terjaga dengan baik 

juga mengurangi risiko penyakit dan stres pada ikan, sehingga ikan hias yang dijual terlihat 

lebih menarik. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga 

memperkuat reputasi penjual sebagai pemasok ikan hias berkualitas tinggi. 
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Dampak positif lainnya terlihat dari peningkatan penjualan dan pendapatan para 

penjual ikan hias. Dengan berkurangnya angka kematian ikan dan peningkatan kualitas 

ikan yang dijual, penjual dapat menawarkan produk yang lebih baik kepada pelanggan 

mereka. Hal ini menarik lebih banyak pelanggan dan meningkatkan loyalitas mereka, yang 

pada akhirnya meningkatkan volume penjualan. Beberapa penjual melaporkan bahwa 

mereka kini mampu menjual ikan hias dengan harga yang lebih tinggi karena kualitas yang 

lebih baik, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan pendapatan mereka. 

 

Gambar 2. Pendederan Larva Ikan Hias Dilakukan Pada Kolam Beton 

 

Pengetahuan dan keterampilan para penjual dalam manajemen kesehatan ikan hias 

juga meningkat secara signifikan. Pelatihan yang diberikan tidak hanya fokus pada aspek 

teoretis, tetapi juga pada penerapan praktis di lapangan (Diamahesa et al., 2023). Para 

penjual belajar cara melakukan pemantauan kualitas air, mengenali tanda-tanda awal 

penyakit pada ikan, dan menerapkan langkah-langkah pencegahan yang efektif. 

Pengetahuan ini membuat mereka lebih siap dalam menghadapi tantangan yang mungkin 

muncul di masa depan, sehingga dapat mempertahankan kesehatan ikan mereka dengan 

lebih baik. 
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Gambar 3. Pengaplikasian Bahan Filtrasi untuk Menjaga Kualitas Air Tetap Baik 

 

Selain manfaat ekonomi, program ini juga memberikan dampak sosial yang positif 

bagi komunitas penjual ikan hias di Desa Peteluan Indah. Pelatihan dan pendampingan 

menciptakan kesempatan bagi para penjual untuk berinteraksi dan berbagi pengalaman 

satu sama lain. Hal ini memperkuat ikatan komunitas dan mendorong terciptanya budaya 

saling mendukung dalam menghadapi tantangan bersama. Selain itu, peningkatan 

pendapatan para penjual berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan keluarga mereka, 

yang berdampak positif pada kualitas hidup secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, program pelatihan dan pendampingan manajemen kesehatan 

ikan hias di Desa Peteluan Indah telah menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Para 

penjual ikan hias kini memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam 

menjaga kesehatan ikan mereka, yang berdampak langsung pada peningkatan kualitas 

produk, penurunan angka kematian ikan, dan peningkatan pendapatan. Program ini tidak 

hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan 

meningkatkan kualitas hidup para penjual dan keluarga mereka. Dengan hasil yang positif 

ini, program serupa dapat dipertimbangkan untuk diterapkan di komunitas lain yang 

menghadapi tantangan serupa dalam manajemen kesehatan ikan hias. 
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SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Peteluan Indah berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan penjual ikan hias dalam manajemen 

kesehatan ikan. Melalui pelatihan dan pendampingan yang komprehensif, penjual menjadi 

lebih paham tentang pentingnya menjaga kebersihan, memberikan pakan yang tepat, dan 

mengelola kualitas air. Hasilnya, terjadi penurunan angka kematian ikan dan peningkatan 

kualitas ikan hias yang berdampak langsung pada peningkatan pendapatan mereka. 

Untuk menjaga keberlanjutan hasil tersebut, disarankan agar pelatihan dilakukan 

secara berkala guna memperbarui pengetahuan penjual tentang teknik terbaru. Dukungan 

dari pemerintah dan lembaga terkait juga penting, seperti penyediaan laboratorium 

sederhana untuk pemeriksaan kualitas air dan kesehatan ikan, serta akses pakan 

berkualitas dengan harga terjangkau. Ini akan mendukung praktik manajemen yang lebih 

baik dan berkelanjutan. 
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